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*dd| wizi nduol undodp ynjuag wpjop 1ul sijN3 PAIDY Ynin[as hpjo upibogss YoAungiaduuaw ubp ubywnuwnbuaw bup.ip|iq ‘T

*dd| 1ofom BupA upbuuaday unyibniaw Hopiy undinbuad ‘q

*yojpsoLu hjons uphp(ul} N3O Y13 ubsiinuad ‘ubiodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|l bAILY ubsiinuad ‘ubiiduad ‘Unyipipuad ubbuiguaday Hyniun pPAuby updinbusd ‘O

:19gUNS UDYINGSAUSLU UDP UDHNIUDOUSW bdupy 1Ul SIjN} DAIDY Ynin|as Nbjo upibgas diznbusu BupIoj|I ‘I

puppun-bubpun 1IBUNpPUIjI PIAID) ¥oH

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL
PETERNAKAN BERKELANJUTAN KE-2

el19d INIsu]) gdi i eydio yey

Ima:_n Hernaman

U. Hidayat Tanuwiria
xblgh
Ilu‘gdronoto A.W Lengkey
Ilusmy Yumiati
Marina Sulistyati
Yuli Astuti Hidayati
Linda Herlina
Heni indrijani
Endang Sujana
Wendry S.Putranto
Romi Zamhir Islami
Yeni Widiawati
Osfar Sofyan
Jagmal A. Syamsu

AlIsiaAlun |ean}N2IBY 1O

ISBN :

Jatinangor, 4 November 2010

“SISTEM PRODUKSI BERBASIS
EKOSISTEM LOKAL”

Editor :

Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran

*Universitas Padjadjaran

Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran

Universitas Padjadjaran

Universitas Padiadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Balai Penelitian Ternak
Universitas Brawijaya
Universitas Hasanudin

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS PADJADJARAN
978 — 602 - 95808-1-5

bu/t

e

4



-undang, dilarang mencetak dan

bitkan sebagian atau seluruhnya isi buku dengan cara dan

< =
2 :
5
M 2
= z =
- 5 B
mﬂl.u NA =X1] -
- - =9
- Qw0 o S §
AN = T S =
o ” = NNS — @ 5
= - g sEeE EN-3-)
<5 s E SR%d ¥
et-N g £ S =3 = s 3
Z oz < < P S g o = -
= <« =~ = = 5 2 <= 5
= ) m =N b= o2
—~Z & - Z58 - 5%
0 M m @ Hak mvnm :i:x..m.w (Institut Pertanian WOQM.VK m m wO@O_.. >@m,maom_.m\:\.m_ C3m<®—um:”<
= 5 O AL5Q = E S

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: A
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




*gd| Wiz bdupy undpdp ¥njuag WB|op 1Ul sijN3 DAIDY YNIn[as N30 upibogas oAuncdadwau upp ungwnwnbuaw BupIo|iq T

*gd dpfom BupA upbuiuaday unyibniaw yopiy undiznbuad ‘q

‘yojosoW h3oNs UDNDBIUI} NDID Y14y upsiinuad ‘uptodp] ubunsnAuad ‘Yoiwy PAILY ubsijnuad ‘ubiiEuad ‘Upyipipuad upbuguaday Hyniun bAupy uodiznbuad ‘O

:19gUNS UDYINGSAUSLU UDP UDHNIUDOUSW bdupy 1Ul SIjN} DAIDY Ynin|as Nbjo upibgas diznbusu BupIoj|I ‘I

puppun-bubpun 1IBUNpPUIjI PIAID) ¥oH

ISBN : 978-602-95808-1-5 Seminar Nasional Fakultas Peternakan Unpad ke-2

“Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal”

KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, prosiding Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-2
dengan tema “Pengembangan Peternakan Berkelanjutan: Sistem Produksi Berbasis Ekosistem
[okal”, yang diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran pada tanggal
4 November 2010 telah dapat diselesaikan.

”(%""Prosiding ini merupakan media di dalam menghimpun informasi ilmiah khususnya
menggnai sistem produksi peternakan berbasis ekosistem lokal sebagai bagian dari upaya
pengémbangan peternakan berkelanjutan dari berbagai kalangan, baik dari para pakar,
pen‘:”i, kalangan akademisi maupun praktisi peternakan.

Q
I‘ros@ing ini tersusun atas beberapa pengelompokkan sub kajian, yang terdiri atas :

15 Pengembangan Sumberdaya Genetik Ternak yang Adaptif terhadap Ekosistem Lokal

27T Pengembangan Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal

B Peningkatan Produktivitas Ternak Berbasis Fitofarmaka

4; Pengembangan Teknologi Pengelolaan Limbah Peternakan yang adaptif

5% Pengembangan Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal

6= Pengembangan Teknologi Pengolahan Hasil Ternak yang ASUH

To Pengembangan Usaha Peternakan yang Kompetitif

8§' Pengembangan SDM dan Kelembagaan Peternakan yang Adaptif

uel

Ucapgn terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan baik
morimaupun materil sehingga Seminar Nasional dapat terlaksana dengan baik dan prosiding
ini dapat diterbitkan.

Jatinangor, 18 Januari 2011

Tim Editor

Alsianiun jeanjnolby Jobog
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LAPORAN KETUA PANITIA

Ass. Wr. Wb
Salam sejahtera bagi kita semua,
Selamat pagi.

Yang terhormat Rektor Universitas Padjadjaran
Yahg terhormat Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan atau yang mewakilinya
Y@g terhormat Dekan Fakultas Peternakan UNPAD bersama jajaran pimpinan
Yang terhormat Para Pemakalah Seminar Nasional
0, .. ) .
Ke@aaa undangan dan hadirin yang dihormati

Al%amdulillah pada kesempatan ini kita bisa berkumpul pada acara Seminar Nasional
Peférnakan Berkelanjutan ke-2 di Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran.

Paﬁa kesempatan im, Kami selaku Panitia melaporkan bahwa kegiatan Seminar Nasional
P%makan Berkelanjutan, bertujuan mengumpulkan informasi ilmiah yang terkait dengan
“Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal”. Makalah yang terima ke panitia sebanyak 126
mékalah, yang terbagi atas : 1) makalah yang dipresentasikan sebanyak 48 makalah, 2)
1nz§gaiah poster sebanyak 78 makalah. Pemasukan makalah ini meningkat sebanyak 29% dari
talun lalu, yaitu sebanyak 98 makalah. Makalah tersebut berasal dari seluruh daerah di
Indbnesia. Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami atas nama Panitia Semnas
m%gucapkan terimakasih kepada seluruh Pemakalah yang telah berpartisipasi mengirimkan
makalah ke acara Semnas ini.

Tidak lupa kami ucapkan terimakasih kepada :

1. Rektor Universitas Padjadjaran

2. Dekan Fakultas Universitas Padjadjaran

3. PT. Charoen Phokphan Indonesia, Tbk

4. JICA Jepang

5. PT. Kadila Jaya Lestari

6. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan (Puslitbangnak), Bogor

Afas partisipasinnya dan dukungannya pada acara ini dan tidak lupa kami ucapkan
tefimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu mendukung acara ini.

Demikian laporan panitia ini disampaikan. Kami selaku panitia mohon maaf jika terdapat
beberapa kekurangan dalam penyelenggaraan ini. Kritik dan saran bisa dilayangkan kepada
kami untuk perbaikan selanjutnya. Semoga acara ini bisa bermanfaat bagi kita semua.

Wassalamualaikum Wr. Wb

ii
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Seminar Nasional Fakultas Peternakan Unpad ke-2
“Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal”

SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS PADJADJARAN

Bismillahirahman nirrahim
Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Yth. Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan
¥th. Kepala Dinas Peternakan Propinsi Jawa Barat
Y. Kepala Dinas Peternakan Kabupaten/Kota di wilayah Jawa Barat
Yah. Pimpinan Perguruan Tinggi Peternakan
1. Pimpinan Instausi, Lembaga, Balai, dan Koperasi

\@h. Para Pemakalah dari berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia
Y&h. Para Guru Besar dan staf pengajar Fakultas Peternakan Unpad

i dan Para Tamu Undangan yang Kami Hormati

=
Afhamdulillah kita semua dapat berkumpul dalam keadaan sehat walafiat sehingga dapat
nfllaksanakan kegiatan Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke2 dengan Tema
Pgngembangan Peternakan Berkelanjutan: Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal”.

S&minar Nasional ini dilaksanakan secara bersama oleh Fakultas Peternakan Unpad
dghgan berbagai Stakeholders yaitu: Kementerian Lingkungan Hidup, Dinas Peternakan
Jawa Barat, BPLHD Jawa Barat, Puslitbangnak Kementerian Pertanian, JICA, GKSI, dan
PE’-SKI, serta Para Pemakalah dari berbagai Perguruan Tinggi yang ada di Indonesia.

=

Hidirin yang Kami Hormati
«Q

)

Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke2 ini diawali dengan Workshop
“Pengembangan Sistem Peternakan Sapi Perah Ramah Lingkungan di Daerah Hulu
Sungai Citarum” dengan Keynote Speech Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia
Prof. Dr. Ir. Gusti Muhammad Hatta, MS yang dilanjutkan dengan Round Table
Discussion merumuskan “Konsep Pengembangan Peternakan Sapi Perah di Daerah Hulu
Sungai Citarum” sebagai bahan masukkan bagi pemegang kebijakan di tingkat Kabupaten,
Propinsi, dan Tingkat Nasional yang dilaksanakan pada Tanggal 3 Nopember 2010 di
Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran.

Pada pagi hari ini, dalam rangkaian Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke2 pada
sesi pleno juga diadakan Workshop “Penajaman Pengembangan Sapi Betina Produktif
dalam Upaya Mendukung Program Swasembada Daging Sapi dan Kerbau 2014”
bekerjasama dengan Puslitbangnak Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Akhirnya
pada sesi seminar yang terbagi ke dalam 8 (delapan) Tema Pengembangan akan dibahas
berbagai makalah hasil penelitian yang keseluruhannya berjumlah 126 makalah, 48 buah
akan dipresentasikan secara oral dan 78 buah akan ditampilkan dalam bentuk poster.

Be¢rdasarkan pengamatan kita bersama, kami yakin sektor peternakan ke depan tetap akan
menjadi tulang punggung pemasok sumber protein hewani yang sangat strategis bagi
masyarakat Indonesia. Walaupun demikian kita insan peternakan masih harus bekerja

v
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“Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal”

keras untuk mewujudkan hal tersebut terutama dengan adanya isu pemanasan global yang
secara langsung maupun tidak langsung menuntut adanya adaptasi system dan teknologi
yang ramah lingkungan.

Hadirin yang Kami Hormati

Melalui Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke2 ini, kami berharap kita bersama-
))sama bisa saling bertukar pengalaman dan bertukar penemuan-penemuan yang akhimya
i diharapkan penemuan-penemuan tersebut bisa diaplikasikan di masyarakat untuk
£ membantu memecahkan sebagian permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat peternak
% dan/atau oieh masyarakat industry peternakan yang tumbuh dan berkembang di Indonesia.
; Atas perhatian dan kerjasamanya dari berbagai pihak sehingga kegiatan ini dapat
,:—riberlangsung kami ucapkan terima kasih, dan semoga kegiatan seperti ini akan terus
- dilaksanakan secara terstruktur dan berkesinambungan sehingga tidak saja bermanfaat
W bagi kita tetapi yang utama adalah manfaat bagi masyarakat peternakan yang sama-sama
S ingin kita bangun.

s

€ Kami Fakultas Peternakan Unpad sangat terbuka bagi siapapun dan lembaga ini dapat
'udlmanfaatkan oleh Bapak dan Ibu kapan saja. Atas perkenan Allah SWT, kegiatan

Qemmar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke2 pada hari ini saya buka secara resmi
: dengan mengucapkan Basmallah.

Billahi Taufik Walhidayah, Wassalammualaikum Wr. Wh.

(1obog uel

Dekan,

Dr. Ir. Iwan Setiawan, DEA
19600105 198603 1005

vi

AlIsiaAiun [eanynouby Jobog
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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

Yang terhormat,

Saudara Rektor Universitas Padjadjaran

Delkan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran

Para Peserta Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan

ParajNarasumber dan Hadirin sekalian yang saya hormati
-~

(2}

T
Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarchkatuh
Padg&kesempatan yang baik ini, marilah pertama-tama kita panjatkan puji syukur kehadirat
Tuhar Yang Maha Esa yang telah memberikan dan melimpahkan rahmat dan karunianya
kepada kita untuk hadir bersama pada acara pagi ini dalam rangka Pembukaan Seminar
Nas@nal Pengembangan Peternakan Berkelanjutan dalam keadaan sehat wal’afiat. Semoga
kita gapat terus mendarmabaktikan karya dan pengabdian kita bagi pembangunan peternakan
dan Eesehatan hewan sebagai bagian dari pembangunan pertanian.
Saya-osangat menghargai atas prakarsa Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran yang telah
mengelenggarakan seminar ini yang bertemakan “Sistem Produksi Berbasis Ekosistem
Lok@” Tema ini saya nilai relevan dengan perkembangan tahapan pembangunan peternakan
dan Eesehatan hewan saat ini dan isu-isu ditingkat global yaitu pengentasan kemiskinan dan
pem@ahasan global. Tahapan pembangunan peternakan dan kesehatan hewan saat ini
dihafapkan bahwa kewajiban untuk berperan lebih besar lagi pada pembangunan nasional
yang-pro-poor, pro-job, dan pro-growth. Dengan berepran dalam triple track pembangunan
nasional ini maka pembangunan peternakan diarahkan salah satunya pada kegiatan yang
berbasis ekosistem lokal.

Sebagai sebuah sistem produksi maka peternakan akan terkait dengan sub sistem yaitu : 1)
sub sistem peternak yang dianggap sebagai subyek yang harus ditingkatkan pendapatan dan
kesejahteraannya, oleh karena itu peternak harus mampu manjadi hajad hidup bagi peternak
tersebut.  (2) Sub sistem ternak sebagai obyek yang dapat ditingkatkan produksi dan
reproduktifitasnya, (3) Sub sistem lahan sebagai basis ekologi peternakan, dan (4) sub sistem
teknologi sebagai rekayasa atau alat untuk peningkatan produksi. Ke 4 (empat) sub sistem ini
salipg) berhubungan dan saling tergantung satu sama lain yang apabila salah satu sistem
tersebut terganggu perkembangannya akan mempengaruhi usaha peternakan tersebut. Pada
sistéin produksi yang berbasis ekosistem lokal, perhatian diperlukan pada ke empat sub sistem
tersebut dengan memanfaatkan sumber daya lokal ekosistemnya akan mendorong
terwujudnya usaha peternakan tersebut menjadi berkelanjutan (sustainable).

Usaha peternakan yang sustainable tersebut memerlukan pra syarat yaitu usaha harus
merppunyai kaitan ke depan dank e belakang yang tinggi (forward and backward linkage)
yang artinya usaha peternakan memiliki nilai tambah yang tinggi. Selain pra syarat tersebut
usahia- peternakan juga harus mampu menjadi pendorong atau pengungkit perekonomian
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wilayah terutama di wilayah pedesaan. Pada pra syarat ini dituntut usaha yang benar-benar
berskala ekonomi dalam artian wilayah, kelompok,dan gabungan kelompok yang
mempermudah pelayanan oleh pemerintah ataupun swasta. Tentu timbul dilema karena usaha
peternakan kita menurut BPS jumlah peternakan rakyat yaitu pemelihara jauh sangat besar
dibandingkan dengankriteria yang tergolong dalam rumah tangga usaha. Rumah tangga
pemelihara sapi potong misalnya berjumlah 4,6 juta rumah tangga dan hanya 2,6 juta rumah
tangga tergolong sebagai rumah tangga usaha sapi potong (54%). Usaha komoditas lainnya
tétnyata makin sedikit yang tergolong sebagai rumah tangga usaha. Padahal batasan rumah

ga usaha tersebut untuk sapi potong adalah 2 ekor, ayam lokal 30 ekor dan
kagnbing/domba 4 ekor.

Hadirin sekalian yang saya hormati,
Difema ini akan terpecahkan apabila kita menganut pendekatan sistem dinamik yang sccara
kh#sus menyoroti sistem produksi berbasis ekosistem lokal. Pada ekosistem lokal, kearifan
lokal akan meninjol untuk berperan dalam sistem produksi tersebut. Kearifan lokal akan
m&xcegah penguasaan resources yang kita ketahui semakin terbatas. Apabila terjadi konflik
pegguasaan resources tersebut maka kehadiran pemerintah menjadi keniscayaan, misalnya
dafam bentuk peraturan perundangan tentang pemanfaatan bersama resources tersebut,
sekingga resources menjadi common poll good yang dikelola secara baik.

g
Kdnflik kepentingan dapat saja terjadi misalnya dalam pengelolaan sapi perah didaerah hulu
sufigai Citarum, karena perkembangan keadaan yang menimbulkan over exploitasi dari
kag asan sungai tersebut oleh kelompok orang yang mengabaikan externalitis dan merusak
lingkungan, sedangkan kelompok lainnya menjadi kelompok terkalahkan. Pada saat itu
bafmunculanlah free rider yang dapat memetik keuntungan dari situasi yang ada. Apabila ini
terfadi, maka terjadi apa yang disebut sebagai tragedy of common, yaitu suatu keadaan
tragedy kebersamaan akibat beberapa pihak memanfaatkan sumber daya yang terbatas dan
pihak lainnya menerima resiko atau resiko bersama.

Pada sistem bebasis ekosistem lokal kejadian ini patut kita hindari. Oleh karena itu diperlukan
semacam pengaturan dari pemerintah dengan mengindahkan sub sistem peternak, ternak,
lahan, dan teknologi dalam bentuk kebijaksanaan yang sesuai dengan kearifan lokal.
Memang benar bahwa keberhasilan suatu usaha peternakan bukan hanya ditentukan oleh
keuntungan yang didapat oleh peternak yang didapat dalam waktu sesaat tetapi dikatakan
berhasil jika dapat berjalan berkesinambungan selaras dengan lingkungan setempat
(environment friendly).

Di“dalam ekonomi makro pembangunan peternakan konsep keselarasan dengan lingkungan
imicakan menciptakan green PDB yang artinya pembangunan peternakan tidak semata-mata
meénganut pro growth tetapi juga pro poor dan pro job atau triple track pembangunan yang
telah saya sebutkan diatas.

Hadirin sekaiian yang saya hormati,

Dalam menyikapi pendekatan pembangunan peternakan dan kesehatan hewan tersebut maka
akan kita kembangkan pembangunan peternakan dan kesehatan hewan dengan Low Input
Shistainable Agriculture (LEISA) yang artinya berupaya membangun usaha peternakan
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dengan input sekecil mungkin dari luar dan memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia
dengan manajemen zero cost dan zero waste, misalnya pada sistem integrasi ternak dan
tanaman baik perkebunan maupun tanaman lainnya. Ternak dapat memanfaatkan biomasa
yvang melimpah dari sektor perkebunan tersebut, sehingga mata rantai makanan berjalan
secara alami dan peternak dapat memanfaatkan efek komplementership tersebut.
Pengembangan sistem produksi berbasis ekosistem lokal sebagaimana diketengahkan pada
tema diseminar ini adalah mengembangkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan konsep LEIS A
tersebut.

Salal’ satu program utama pembangunan peternakan dan kesehatan hewan saat ini adalah
mengapai swasembada daging sapi pada tahun 2014. Mencapai swasembada dading sapi
ters%f)ut berarti memanfaatkan sebesar-besarnya potensi ternak lokal dan mengurangi adanya
imp@itasi baik sapi bakalan dan daging yang sama-sama memiliki resiko. Dengan
melfoptimalkan potensi ternak lokal yang masih under performance maka 4,6 juta Rumah
Tangga Sapi potong akan menikmati kenaikan produksi tersebut dan dengan sendirinya akan
menmgkat pendapatan dan kesejahteraan disbanding apabila kita lakukan importasi yang
berafti mensubsidi peternak di Australia. Selain program tersebut pembangunan peternak dan
keseﬁatan hewan sedang giat-giatnya mencari alternative pakan berbasis sumberdaya lokal
karegia disadari bahwa importasi bahan baku pakan bernilai hamper Rp 11 triliyun. Dengan
alter;:éative pakan lokal tersebut maka selain devisa terselamatkan juga mendorong
pertmmbuhan populasi unggas lokal yang selama ini terdistorsi oleh pengembangan unggas
eksofﬂk atau ayam ras.

Dentikian sambutan yang dapat saya berikan pada acara Seminar Nasicnal Peternakan
Berl?planjutan yang sudah 2 (dua) kali dilaksanakan oleh Fakultas Peternakan Universitas
Padjddjaran. Semoga sambutan saya ini dapat menginspiring para peserta untuk menghasilkan
rumesan-rumusan seminar yang berharga bagi pembangunan peternakan dan kesehatan
hewan.

Terima kasih atas partisipisanya.

Wasalamu’alatkum Warohmatullahi Wabarohkatuh.

Bandung, 4 November 2010
Direktur Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan

DrhrPrabowo Respatiyo Catur Roso MM, PhD
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AKTIVITAS ANTHELMINTIK EKSTRAK DAUN JARAK PAGAR
(JATROPA CURCAS L.) TERHADAP CACING PITA DAN ASCARIDIA
GALLI

(The Anthelmintic Activity of Jatropa curcas Leaves Extract Againts Tape Worm and
Ascaridia galli)

Sumiati®, S. W. Hanifah® & Y. Ridwan"

Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, IPB
Parasnologl dan Entomologi Kesehatan, Fakultas Kedokteran Hewan, IPB
JIn. Agatis, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680
E mai: y_sumiati@yahoo.com

ABSTRACT

J%Jropa curcas leaf contained some active substances such as flavonoid, saponin,
steroid, phenol hidroquinon, triterpenoid and alkaloid which have a potential role as natural
anthelmifitics to replace synthetic anthelmintic for poultry. This experiment was conducted to
study thcszzmthelmintic activity of J. curcas leaf extract (JCE) compared to Albendazole (Abz)
againts tdpe worm and Ascaridia galli live in intestine of Kampung chickens. The number of
10 A. g(&*/z and 5 tape worms were incubated in different concentration of J. curcas extract
and Albmdazole This experiment consisted of 11 treatments : control (0% JCE and 0% Abz),
2% ICE*4% JCE, 6% JCE, 8% JCE, 10% JCE, 2% Abz, 4% Abz, 6% Abz, 8% Abz and 10%
Abz. Thg_ experiment was conducted in three replications. The parameters observed were
mortalit of tape worm and 4. galli. The phytochemical substances and concentration of
tannin afid saponin were analyzed to identify the active substance of J. curcas extract. A
Complefgly Randomized Design was used in this experiment. The data obtained were analyzed using
analysis ofvariance (ANOVA), while differences between treatments were analyzed using Duncan Multiple
Range test. The results indicated that the extract of J. curcas leaves had anthelmintic activity against tape
worms and A. galli. The highest phytochemical substances of J. curcas leaf extract were saponin and tannin.
Ten percent concentration of extract J. curcas leaf had similar anthelmintic activity with 6%
Albendazole on A. galli. While JCE had lower activity to kill the tape worm compared to
Albendazole.

eydid jyeH

Keywords : Jatropa curcas, anthelmintic, tape worm, Ascaridia galli, Kampung chicken
PENDAHULUAN

Produksi daging ayam memenuhi 62% dari kebutuhan daging nasional dan sebanyak
16% darhkebutuhan tersebut terpenuhi dari ayam buras (Deptan, 2005). Populasi ayam buras
di Indoriesia mencapai 278, 95 juta ekor pada tahun 2005 dan meningkat hingga 291, 08 juta
ekor (2006), 272, 25 juta ekor (2007), 243, 42 juta ekor (2008) dan 261, 42 juta ekor pada
tahun 26809 (Deptan, 2010). Ayam buras mempunyai prospek bisnis yang menjanjikan, baik
secara ekonomi maupun sosial karena merupakan bahan pangan berprotein tinggi dengan
permint@an pasar yang cukup kuat. Pangsa pasar nasional untuk daging dan telur ayam buras
masing-masing mencapai 40% dan 30% (Suryana dan Hasbianto, 2008).

Salah satu kendala yang dihadapi oleh peternak unggas yaitu adanya berbagai macam
penyakitiyang sering menyerang ternak termasuk penyakit cacingan (Darmawi, 2008).
Penyakit”cacing terkadang masih kurang diperhatikan karena infeksi cacing pada ayam
umumnya-berjalan kronis tanpa menunjukkan tanda-tanda klinis. Infeksi cacing ringan dapat
menghambat pertumbuhan hingga 38% dan pada infeksi berat dapat menimbulkan kematian
(Tabbu,2003).

229



*dd| w1zt nduol undodp ynjuag wpjop 1ul sijN3 PAIDY Ynin|as hpjo upibogss YoAungiaduwuaw ubp ubywnuwnbuaw bup.ip|iq ‘T

*dd| 1ofom BupA upbuuaday unyibniaw Hopiy undinbuad ‘q

*ypjosow hjpns upnofull N3P Yy upsiinuad ‘upiodo| upunsnAuad ‘Yoiw|l BAILY ubsiinuad ‘ubiyjauad ‘upyipipuad upbuipuaday yniun pAuoy updipnbuad ‘o

:19gUNS UDYINGSAUSLU UDP UDHNIUDOUSW bdupy 1Ul SIjN} DAIDY Ynin|as Nbjo upibgas diznbusu BupIoj|I ‘I

Buppun-6uopun 1BUNPUIIQ IdID YOH

@ 978-602-95808-1-5 Seminar Nasional Fakultas Peternakan Unpad ke-2
Y “ Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal”

Kejadian infeksi cacing pada ayam dapat ditekan dengan melakukan tindakan
pencegahan dan pengobatan seperti perbaikan manajemen kandang serta pemberian
anthelmintik. Jenis anthelmintik yang biasa digunakan berasal dari obat sintetis yang dapat
menimbulkan beberapa efek samping yang merugikan seperti timbulnya parasit cacing yang
resisten terhadap anthelmintik dan meninggalkan residu pada produk asal ternak (Darmawi,
2008). Oleh karena itu, perlu dicari jenis anthelmintik yang aman bagi ternak.

Salah satu tanaman herbal yang potensial sebagai anthelmintik (obat cacing) adalah
tanaman jarak pagar terutama pada bagian daun. Biji tanaman ini dapat diolah menjadi
minyak jarak sebagai bahan bakar alternatif pengganti minyak bumi, sedangkan daunnya
biasa dimanfaatkan secara tradisional untuk tujuan pengobatan (Effendi ef al., 2009).

¥anaman jarak mengandung senyawa-senyawa aktif seperti b-sitosterol, stigmasterol,
curcinZlavonoid dan 12-deoksil-16-hidroksiforbol (phorbolester). Senyawa tersebut secara
spesifif ditemukan pada beberapa bagian tanaman seperti akar, daun, batang, buah, biji serta
minyaks hasil pengepresan (Aregheore er al. 2003). Penggunaan daun jarak pagar dalam
bentuk®tepung sebagai anthelmintik dibatasi cleh beberapa kendala diantaranya serat kasar
vang ti@ggl sehingga perlu dicari bentuk pemberian yang tepat diantaranya dalam bentuk
ekstrakl

@enelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia, konsentrasi
total tanin dan saponin serta aktivitas anthelmintik pada ekstrak daun jarak pagar terhadap
cacing fita dan Ascaridia galli secara in vitro.

MATERI DAN METODE

19d In

M%_eri yang digunakan dalam penelitian ini adalah: ekstrak daun jarak pagar
menggfinakan pelarut air (1 bagian daun jarak pagar: 14 air) yang dipekatkan, cacing 4. galli,
dan ca@ing pita. Analisis kimia yang dilakukan adalah pengujian fitokimia ekstrak daun jarak
pagar ‘falkaloid, flavonoid, fenol, tanin, saponin, steroid dan triterpenoid) menggunakan
metods*Harbornz (1987)., serta analisis kuantitatif terhadap kandungan tanin (Metode folin-
ciocalteu) dan saponin (Metode Hiai) pada ekstrak daun jarak pagar (Makkar, 2003).
Pengujian secara in vitro dilakukan untuk mengetahui aktivitas anthelmintik dari senyawa
fitokimia ekstrak daun jarak pagar terhadap cacing yang hidup dalam saluran pencernaan
ayam kampung yaitu 4. galli dan cacing pita.

Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan.
Masing-masing ulangan menggunakan 10 ekor cacing (untuk perlakuan terhadap 4. galli) dan
5 ekor cacing (untuk perlakuan terhadap cacing pita). Perlakuan yang diujikan dalam
penelitian ini sebagai berikut : R1 (Kontrol), R2 (EDJ 2%), R3 (EDJ 4%), R4 (EDJ 6%), RS
(EDJ 8%), R6 (EDJ 10%), R7 (Albendazole 2%), R8 (Albendazole 2%), R9 (Albendazole
6%), R10 (Albendazole 8%), dan R11 (Albendazole 10%). Peubah yang diamati adalah
kandupgan fitokimia ekstrak, waktu dan jumlah kematian cacing A. galli dan cacing pita,
konsentrasi tanin dan saponin ekstrak daun jarak pagar. Data dianalisis menggunakan sidik
ragam JSANOVA), jika terdapat perbedaan yang nyata maka dilakukan uji lanjut Duncan
(Steelfdan Torrie, 1997) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Analisis regresi
berganda juga dilakukan untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi pemberian ekstrak
daun jafak pagar dengan waktu kematian cacing pita dan cacing 4. galli.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian fitokimia dan Analisis Kuantitatif Tanin dan saponin Ekstrak Daun jarak
Pagar

T Hasil analisa fitokimia secara kualitatif terhadap kandungan senyawa aktif yang
gtcrdapat dalam ekstrak daun jarak pagar dlsaﬂl\an pada Tabel 1 dan hasil analisis tanin dan
Tsaponin secara kuantitatif disajikan pada Tabel 2
Q
e .
5 Tabel 1. Kandungan Fitokimia Ekstrak Daun Jarak Pagar
£
8 1
= Senyawa Fitokimia Kandungan
‘)
SAlkaloidz Bl
=] Q
@ =
Flavonoid *
= T
8"’ Hidroduinon +
& Hidrodh
Steroid ; e
Triterpengid —+
Saponm 5 St Hieclh
Tanin g o+t
~Keterangane U (-) Tidak ada, (+) Positif lemah (cenderung tidak ada), (++)  Positif lemah, (+++) Positif
g- uat, (++++) Positif sangat kuat. Hasil analisa Laboratorium Kimia Analitik Institut Pertanian
S5 Bogor (2009)
Q
=

Efstrak daun jarak pagar mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, fenol
hidroquifion, steroid, triterpenoid, saponin dan tanin. Ekstrak daun jarak pagar ini kaya akan
saponin €an tanin, sedangkan senyawa metabolit sekunder lainnya dalam kadar yang lebih
rendah. Tingginya kandungan tanin dan saponin pada ekstrak daun jarak pagar merupakan
salah satu potensi yang bisa dimanfaatkan penggunaannya sebagai anthelmintik. Min dan Hart
(2003) menyatakan bahwa ekstrak tanin dari berbagai tanaman dapat menghambat penetasan
telur cacing dan perkembangan larva infektif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
tanaman herbal seperti rimpang bangle (Zingiber purpureum), sari buah nanas muda, daun
miana (Coleus blumei), ranting puring, daun pare (Momordica charantia) dan getah papaya
(Carica papaya) yang mengandung saponin dapat bersifat anthelmintik (Berjaya ef al., 1998,
He er al, 1992; Ridwan, 2005; Rachmawati et al., 2001; Purwati dan He, 1991).

Tabel 2. Konsentrasi Tanin dan Saponin dalam Setiap Level Ekstrak Daun Jarak

Q Pagar
Q
Ekstrak Daun Jarak Pagar Tanin Saponin
>  (ED) (g/kg) (g/kg)
Toal’ 7.4 17,4
EI3 2% 0,148" 0,348"
EIS3 4% 0,296 0,696
ER¥ 6% 0,444™ 1,044"
Eg_s% 0,592 1,392
10% 0,74" 1,74"

Ha511 anglisis Balai Penelitian Peternakan (Balitnak) Ciawi Bogor, 2010
D1h1tun§iarl perkalian antara konsentrasi pemberian dengan kandungan total
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Ekstrak Daun Jarak Pagar terhadap Waktu dan Jumlah Kematian Cacing Pita secara
in vitro

Hasil pengamatan jumlah dan waktu kematian cacing pita disajikan pada Tabel 3.
Aktivitas anthelmintik dapat terlihat dari menurunnya waktu kematian cacing dan
meningkatnya jumlah kematian cacing pita akibat pengaruh pemberian ekstrak daun jarak
pagar.

Tabel 3. Rataan Waktu dan Jumlah Kematian Cacing Pita

Pegakuan KRataz{n \i\)’a}du Rata.an Jumlahl) . Perfcng?se
T ematian’ (jam) Kematian (ekor) (%)
Konlrog_ 2,47+0,23° 3,33£0,58° 66,67
EDJ 2%;.: 2,27+0,23% 4,000 80,00
EDJ 4% 2,40+0,20° 3,67+0,58™ 73,33
EDJ 6% 2,07+0,23% 4,000 80,00
EDJ 8% 1,80+0,20% 4.67+0,58" 93,33
EDJ 1@6 1,67+0,12° 4,67+0,58° 93,33
Alben d§701e 2% 1,20+0° 5.00£0° 100,00
Albendazole 4% 1,1320,12° 5.0040° 100,00
Almn(%zole 6% 1,07+0,12° 5,00+0° 100,00
Albcm%zole 8% 1,07+0,12° 5.00+0" 100,00
Albendazole10% 1,00+0 5,00+0" 100,00

Keterangan :  superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05), =
pengamatan selama 3 jam.

Persentase jumlah kematian diambil pada pengamatan selama 3 jam dari total 4 jam
pengamatan. Cacing pita yang diberi ekstrak daun jarak pagar (EDJ) memiliki persentase
jumlah kematian yang lebih tinggi dibanding kontrol, namun masih lebih rendah dibanding
perlakuan Albendazole. Jumlah kematian cacing pita yang diberi perlakuan ekstrak daun jarak
pagar dengan konsentrasi 2%, 6%, 8%, dan 10% nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan
kontrallJPerlakuan EDJ dengan konsentrasi 8% dan 10% memiliki jumlah kematian yang
setara dengan cacing pita yang diberi perlakuan Albendazole pada semua konsentrasi. Hal ini
membuktikan bahwa pemberian EDJ dapat meningkatkan jumlah kematian cacing pita.
Penggunaan EDJ dengan konsentrasi tinggi (8% dan 10%) dapat menggantikan Albendazole
dalam"meningkatkan jumlah kematian cacing pita.

(CPemberian Albendazole mulai dari konsentrasi terendah (2%) menyebabkan waktu
kematian cacing yang lebih cepat dibandingkan ekstrak daun jarak pagar. Albendazole
bekerja’ dengan memblokir pengambilan glukosa oleh larva maupun cacing dewasa.
Albendazole yang diserap akan berikatan dengan enzim fumarat reduktase sehingga proses
oksiddsi NADH untuk membentuk energi (ATP) dan glukosa di mitokondria menjadi
terhambat atau mengalami penurunan. Ekstrak daun jarak pagar bekerja dengan menekan
sistem Syaraf dan sistem pernapasan yang menyebabkan kelemahan umum pada cacing
sehingga cacing mati (Ferguson, 1981).
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Pengaruh Ekstrak Daun Jarak Pagar terhadap Jumlah dan Waktu Kematian Cacing
Ascaridia galli secara in vitro

Hasil pengamatan jumlah dan waktu kematian Ascaridia.galli secara in vitro disajikan
pada Tabel 4. Adanya aktivitas anthelmintik pada ekstrak daun jarak pagar dapat terlihat dari
semakin cepatnya waktu kematian dan meningkatnya persentase jumlah kematian cacing A.
galli. Persentase jumlah kematian diambil pada pengamatan selama 10 jam dari total 15 jam
pengamatan.

Tabel 4.Rataan Waktu dan Jumlah Kematian Cacing Ascaridia galli

puppun-bubpun 1IBUNpPUIjI PIAID) ¥oH

- . Rataa'n \})/aktu Rata_an Jumlalll) . Perfenglse
= Kematian” (jam) Kematian (ekor) (%)
Komrol'%' 9.47+0,159 5.67+0,58¢ 56,67
EDJ 298 8.50+0,92* 7,00+1%% 70,00
EDJ 4% 8,60+0,17% 6,33+0,58°% 63,33
EDJ 6%;2 8,33+0,31% 6,67+0,58°% 66,67
EDJ 8%:;. 8,33+1,17% 6,33+1,53%% 63,33
EDJ 10% 7,77+0,38" 7,33+0,58% 73,33
Albenddgole 2% 8,37+0,12% 6,00£0% 60,00
Albend%ole 4% 7,80+0,66™ 7,00+1%% 70,00
Albendgole 6% 7,07+0,87" 7,67+1,15% 76,67
Albendazole 8% 6,33+0,42° 9,000 90,00
Albendazole10% 6,40+0,40" 9.33+0,58° 93,33

:19gLUNS UDYINGSAUSLU UDP UDHNIUDOUSW bdupy 1Ul SIjN} DAIDY Ynin|as Nbjo unibgas diznbusu BupIojI ‘L

" superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05), *
pengamatan selama 10 jam.

Keterangan :

Hasil uji lanjut terhadap waktu kematian cacing A. galli menunjukkan bahwa
perlakuan ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi 2%, 4%, 6% dan 8% memiliki
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) dalam mempercepat waktu kematian cacing A.
galli dibandingkan kontrol. Perlakuan ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi 10% (EDJ
10%) dapat mematikan cacing 4. galli nyata lebih cepat (P<0,05) dibandingkan dengan
kontrolCHal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi
rendalt'2%, 4%, 6% dan 8%) belum dapat mempercepat waktu kematian dan meningkatkan
jumlah-Kematian cacing 4. galli. Aktivitas anthelmintik baru terlihat pada cacing 4. galli
yang diperi perlakuan ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi 10%. Secara statistik,
waktu(dan jumlah kematian cacing A. galli yang diberi perlakuan EDJ 10% setara dengan
perlakuan pemberian Albendazole 2%, 4%, dan 6%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
Albendazole 6% dapat digantikan dengan pemberian ekstrak daun jarak pagar dengan
konsenifasi 10% sebagai anthelmintik untuk cacing 4. galli.

Hubungan Linear Antara Konsentrasi Tanin dan Saponin terhadap Waktu Kematian
CacingPita dan Ascaridia galli

§raﬁk regresi linear konsentrasi tanin dan saponin terhadap waktu kematian cacing
pita disajikan pada Gambar 1 dan cacing Ascaridia galli disajikan pada Gambar 2. Sumbu X
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adalah waktu kematian cacing pita (jam), Y1 adalah konsentrasi tanin (%) dan Y2 adalah
konsentrasi saponin (%).

Semakin tinggi konsentrasi tanin dan saponin pada ekstrak daun jarak pagar maka
semakin cepat pula waktu kematian cacing pita dan cacing A. galli. Hasil regresi
menunjukkan bahwa konsentrasi tanin dan saponin terhadap waktu kematian cacing ekstrak
daun jarak pagar mnemiliki persamaan linear X = 2,521 — 1,107 Y1 - 0,471 Y2 pada cacing
pita dan X = 9,106 — 1,744 Y1 ~ 0,742 Y2 pada cacing 4. galli. Regresi antara waktu
kematian cacing terhadap konsentrasi tanin dan saponin memiliki nilai R? sebesar 0,770 pada
cacing pita dan R” sebesar 0,562 pada cacing A. galli. Peran tanin dan saponin dalam
membunauh cacing sebesar 77% pada cacing pita dan 56,2 % pada cacing 4. galli, sedangkan
sisanyay Yaitu 23% (cacing pita) dan 43,8% (cacing 4. galli) disebabkan oleh adanya faktor
lain sep@ti kondisi lingkungan dan pengaruh kandungan senyawa metabolit sekunder lainnya
seperti %Tkaloid, flavonoid, fenol, steroid dan triterpenoid. Cacing pita yang memiliki fungsi
penyeragan di seluruh tubuhnya, mampu menyerap senyawa aktif dalam ekstrak daun jarak
pagar lébih cepat dibanding cacing A. galli. Hal in1 menyebabkan tanin dan saponin yang
terkandéng dalam ekstrak daun jarak pagar lebih banyak terserap dan bekerja dengan
mekanigie tertentu dalam mematikan cacing sehingga sebagian besar kematian cacing
dipengagbhi oleh kandungan tanin dan saponin ekstrak.
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Gambar 1. Grafik Regresi Linear Konsentrasi Tanin dan Saponin terhadap
- Waktu Kematian Cacing Pita

Tanin merupakan bagian dari senyawa fenol bermolekul besar yang dapat membentuk
senyawa. kompleks dengan protein. Tanin tidak dapat dicerna dan mempunyai daya ikat
dengan, protein, karbohidrat, vitamin dan mineral. Tegumen cacing yang terdiri dari
glikoprotein dan mukopolisakarida (Smyth dan McManus, 1989) mampu dirusak oleh tanin
dengan(mempresipitasikan protein, sehingga menghalangi cacing untuk menyerap nutrisi.
Tanin juga dapat mengganggu kerja enzim pada sel tubuh cacing. Menurut Naidu (2000)
senyawa fenolik bermolekul besar mampu menginaktifkan enzim esensial di dalam sel

q
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meskipun pada konsentrasi yang sangat rendah dan pada akhirnya cacing akan mati karena
menurunnya persediaan glikogen dan berkurangnya pembentukan ATP.

Saponin merupakan glikosida tanaman yang terdiri atas gugus sapogenin atau
Tiriterpenoid, gugus heksosa, pentosa dan asam uronat. Saponin menyebabkan iritasi pada
o selaput lendir saluran pencernaan, mekanisme saponin merusak sel-sel saluran pencernaan
g melalur interaks: antara bagian aktif dari senyawa saponin aglikon hidrofobik dengan lapisan
QUlipid sehingga molekul saponin bisa memasuki membran sel tegumen (Cheeke dan Schull,

=1989). Penistiwa ini menyebabkan kebocoran pada dinding sel sehingga sel mengalami

& ketidakseimbangan ion lalu lisis. Saponin mempunyai sifat deterjen sedang yang dapat

@ menurunkan tegangan permukaan sel cacing sehingga merubah pemeabilitas sel dan
Smendegtddasi lemak pada cacing (Hyene, 1987). Penurunan tegangan permukaan tubuh
%cacing mengakibatkan proses penyerapan bahan aktif lebih mudah sehingga aktivitas

3 [ I s -
@ anthelmmtik dapat bekerja secara optimal.
(2)

3di
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Gambar 2. Grafik Regresi Linear Konsentrasi Tanin dan Saponin terhadap
Waktu Kematian Cacing Ascaridia galli

KESIMPULAN

Ekstrak daun jarak pagar mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, fenol
hidroquinon, steroid, triterpenoid, saponin dan tanin. Ekstrak daun jarak pagar memiliki
aktivitaS_anthelmintik terhadap cacing pita dan cacing Ascaridia galli. Tanin dan saponin
merupakan senyawa aktif dengan kandungan tertinggi secara kualitatif pada ekstrak daun
jarak pagar. Pemberian ektrak daun jarak pagar dengan konsentrasi tinggi (8% - 10%) dapat
menggantikan Albendazole sebagai anthelmintik pada cacing pita dan cacing Ascaridia galli.

235



*dd| 1ofom BupA upbuuaday unyibniaw Hopiy undinbuad ‘q
Bubpun-6uopun 1BUNpUlIQ LIdID ¥oH

*ypjosow hjpns upnofull N3P Yy upsiinuad ‘upiodo| upunsnAuad ‘Yoiw|l PAILY ubsiinuad ‘ubiyjauad ‘upyipipuad upbuijuaday yniun pAuoy updipnbuad ‘o
:Jlaquuns upyingaduau Upp upHwnjududW PAUD] 1Ul SN} BAIDY Ynn[ds nb3o upibogas dignbuawu Bupap|Iq ‘L

*dd| wizi nduol undodp ynjuag wpjop 1ul sijN} PAIDY Ynin[as npjo upibogss YoAungiaduwuaw ubp ubywnuwnbuaw bup.ip|iq ‘T

4/ 978-602-05808-1-5 Seminar Nasional Fakultas Peternakan Unpad ke-2
> “ Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal”

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih kepada LPPM IPB dan DIKTI yang telah mendanai penelitian ini melalui
Program Desentralisasi (Hibah Bersaing) di Lingkungan IPB Tahun Anggaran 2009.

DAFTAR PUSTAKA

Aregheore, E. M., Becker, K., & Makkar, H.P.S. 2003. Detoxification of a toxic variety of
Jatropa curcas using heat and chemical treatments, and preliminary nutritional
fvaluation with rats. J. Nat. Sci. 21 : 50-56.

Berjayga',, T. B. Murdiati, & M. Herawaty. 1998. Efek anthelmintik infus dan ekstrak rimpang
angle (Zingiber purpureum) terhadap cacing Haemonchus contortus secara in vitro.
D;Jjumal Ilmu Ternak dan Veteriner 3(4) : 277-282.

Chcckg P. R, & L. R. Schull, 1989. Natural Toxicant in Feeds and Poisonous Plants. AVI
=ublishing Company, Inc. Davis, California.

Darmag’i. 2008. Kasus cacingan pada ayam. http://kedokteranhewan.blogspot.com. [2 April
2010].

Dcpartgmen Pertanian. 2005. Produksi daging, telur dan susu di Indonesia. http://
Leptan.go.id. [17 Mei 2010]

Departgmen Pertanian. 2010. Basis data statistic pertanian. http://
idatabase.deptan.go.id/bdsp/newkom.asp. [22 Juli 2010]

Effendd Z., R. Rizauddin, A. G. Jaharah, & Y. Zahira. 2009. Development of Jatropa curcas
‘_ggolor grading system for ripeness evaluation. European J. of Scientific Research 30 (4)
T 662-669.

Ferguson, D. L. Anthelmintic activity of Albendazole against adult Metastrongylus apri in
artificially infected swine. J Anim Sci. 53(6) : 1511-1515. http:// jass.fass.org.[21 juli
2010]

Harborne. 1987. Metode Fitokimia, Penuntun Cara Moderen Menganalisis Tumbuhan.
Terjemahan : K. Padmawinata, I. Sudiro. Institut Teknologi Bandung, Bandung.

He, S., R. Tiuria, & E. B. Retnani. 1992. Uji biologis aktivitas anthelmintik sari buah nanas
muda, daun miana dan ranting puring terhadap cacing Aspiculuris tetraptera
{Nematoda) dan Hymenolepis nana pada mencit putih (Mus musculus albinus).
Hemera Zoa 75: 94-110.

He, S’,,k V. E. H. S. Susilowati, E. Purwati, & R. Tiuria. 1991. Taksiran kerugian produksi
daging akibat infeksi alamiah cacing saluran pencernaan pada ayam buras di Bogor
dan sekitarnya. Hemera Zoa 74(3) : 54-56.

Hyene=K. 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia III. Badan Litbang Kehutanan.  Terjemahan
) [rawati. Yayasan Sarana Wana Jaya. Jakarta.

Makkar; H. P. S. 2003. Quantification of Tannins in Tree and Shrub Foliage : A Laboratory
Manual. Kluwer Academic Publisher, Netherland.

Min, B/R. D., & S. P. Hart. 2003. Tannins for suppression of internal parasite. J. Anim. Sci.
81 :102-109.

Naidu;A. S. 2000. Natural Food Antimicrobial System. CRC Press, USA.

236



*gd| Wiz bdupy undpdp ¥njuag WB|op 1Ul sijN3 DAIDY YNnIn[as ND3o upibogas oAuncdadwau upp ungwnwnbuaw BupIo|iq T

‘gd| dpfom BupA upbuiuaday unyibniaw yopiy undiznbuad ‘q

‘YojosoW h3oNSs UDNDBIUI} NDID Y134y upsiiNuad ‘upiodp] ubunsnAuad ‘Yoiwj PAILY ubsijnuad ‘ubiiuad ‘Upyipipuad upbuguaday Hyniun bAupy uodiznbuad ‘O

:19gUNS UDYINGSAUSLU UDP UDHNIUDOUSW bdupy 1Ul SIjN} DAIDY Ynin|as Nb3o upibgas diznbusu BupID|I ‘L

Seminar Nasional Fakultas Peternakan Unpad ke-2
“ Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal”

Purwati, E., & He, S. 1991. Pengaruh getah papaya (Carica papaya) terthadap Ascaridia galli
dewasa in vitro. Hemera Zoa 74: 6-10.

Rachmawati, S., G. Adiwinata, T. B. Mudiarti, & T. Sulistianingsih. 2001. Kandungan kimia

= daun pare (Momordica charantia linn) dan efek anthelmintik terhadap cacing lambung

= (Haemonchus contortus rudolphi). Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan

g,' dan Veteriner. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Badan Penelitian dan

o Pengembangan Pertanian, Bogor.

g_'{idwan, Y. 2005. Studi tentang kandungan kimia berbagai ekstrak daun miana (Coleus

2 blumei) dan efek anthelmintiknya terhadap cacing pita ayam. Laporan Akhir

c P@litian Dosen Muda. Fakultas Kedokteran Hewan. Institut Pertanian Bogor, Bogor.

3

§1nyth, JxD., & D. P. McManus. 1989. The Physiology and Biochemistry of Cestodes.
Q : y ‘ S B

‘?C Cmo'hbndge University Press, Great Britain.

§tce1, R.G. D., & J. H. Torrie. 1997. Principles and Biometrical Approach, 3 ed. Mc Graw.

F H1§1 Inc., Singapura.

Suryana & A. Hasbianto. 2008. Usaha tani ayam buras di Indonesia : Permasalahan dan
targangan. Jurnal Litbang Pertanian 27(3) : 75-83.

Tabbu, C5R. 2003. Penyakit Ayam dan Penyebabnya. Penyakit Asal Parasit, Non Infecsius
dag Ethiologi Kompleks. Vol. 2. Kanisius, Yogyakarta.

(10b60g uelueyad in

237

Alsianiun jeanjnolIby Jobog



